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BAB VI
PENUTUP

6.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan pengetahuan
terhadap kepatuhan perawat dalam menerapkan SPO Pencegahan Resiko Jatuh di
rawat inap Rumah Sakit Wiyung Sejahtera, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin Sebagian besar adalah
perempuan sebanyak 35 orang (76,1%), karakteristik usia responden
Sebagian besar 20-30 tahun sebanyak 31 orang (67,4%), karakteristik
tingkat Pendidikan responden sebagian besar d3 keperawatan sebanyak 29
orang (63%) dan karakteristik lama kerja responden Sebagian besar<5 tahun
sebanyak 25 orang (54,3%).

2. Tingkat pengetahuan responden tentang SPO pencegahan risiko jatuh di
instalasi rawat inap rumah sakit wiyung sejahtera menunjukkan bahwa
Sebagian besar perawat berpengetahuan cukup baik dan baik (45,7%).

3. Kepatuhan responden dalam menerapkan SPO Pencegahan risiko jatuh
yang meliputi kepatuhan pengisian assesmen awal, pengisian assesmen
ulang dan Tindakan pencegahan risiko jatuh, pemberian stiker fall risk bagi
pasien yang berisiko tinggi Sebagian besar responden patuh dalam
menerapkan SPO yaitu sebanyak 36 responden (78,3%) dan responden yang
tidak patuh sebanyak 10 responden (21,7%).

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap
kepatuhan perawat dalam menerapkan SPO Pencegahan Risiko Jatuh

disebabkan karena masih banyak pendelegasian atau adanya beban kerja
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administrasi perawat yang lain yang harus dikerjakan sehingga tugas pokok
perawat tidak bisa terlaksana dengan baik. Kurangnya kooperatif pasien
dalam membantu pengisian dokumen dapat menjadi penyebab
ketidaktepatan waktu dan tidak adanya dokumentasi pelaksanaan
pengkajian dan pencegahan risiko jatuh.
6.2 Saran
1. Bagi rumah sakit
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Rumah Sakit
Wiyung Sejahtera tentang hubungan pengetahuan dengan kepatuhan perawat
dalam menerapkan SPO pencegahan risiko jatuh di instalasi rawat inap rumah
sakit Wiyung Sejahtera. Disarankan untuk rumah sakit lebih menggiatkan:
A. Personal
1. Orientasi khusus kepada pegawai baru terkait kepatuhan penerapan
SPO.
2. Sosialisasi kepada pegawai baru maupun lama selama pegawai bekerja.
3. Pengawasan atau monitoring perawat selama proses penerapan SPO.
4. Pengawasan terhadap pengisian form yang digunakan dalam proses
asesmen awal maupun asesmen ulang risiko jatuh.
5. Memberikan reward bagi perawat yang patuh dalam penerapannya atau
punishment bagi perawat yang lalai dalam penerapannya.
6. Mutu kepatuhan pengisian asesemen awal, assesmen ulang dan

pemberian stiker fall risk dapat lebih baik.
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B. Teknis

1. Pengawasan terhadap perkembangan SPO terbaru

2. Pengawasan terhadap perkembangan form terbaru yang digunakan

dalam asesmen awal dan asesemen ulang.

2. Bagi perawat

Perawat pelaksana di instalasi rawat inap Rumah Sakit Wiyung Sejahtera
diharapkan dapat melakukan SPO pencegahan risiko jatuh meliputi pengisian
assesmen awal, kepatuhan pengisian assesmen ulang dan tindakan pencegahan
risiko jatuh, pemberian stikerfall risk bagi pasien berisiko tinggi dengan baik
dan lengkap untuk meningkatkan kualitas mutu rumah sakit, serta perawat
diharapkan dapat mengomunikasikan kepada kepala instalasian tentang
masalah yang dihadapi selama proses menerapkan SPO pencegahan risiko
jatuh meliputi pengisian assesmen awal, pengisian assesme nulang dan
Tindakan pencegahan risiko jatuh, pemberian stiker fall risk bagi pasien yang
berisiko tinggi.
3. Bagi instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta dasar
pengetahuan bagi para mahasiwa/mahasiswi khususnya dibidang keperawatan
dan administrasi rumah sakit tentang hubungan pengetahuan terhadap
kepatuhan perawat dalam menerapkan SPO pencegahan risiko jatu h.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber  data/informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya dengan menambahkan beberapa variable
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diantaranya motivasi, sosialisasi, pelatihan, supervisi dan sebagainya sehingga

diperoleh hasil yang dapat dijelaskan secara detail.



